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Kemampuan teknologi komputer yang semakin berkembang membuat
komputer saat ini dapat digunakan untuk berbagai bidang, salah satunya untuk
membuat sebuah sistem informasi geografis (SIG). SIG adalah suatu sistem yang
meng-capture mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data
secara spasial mereferensikan kondisi bumi.
Tujuan penelitian ini untuk membangunan sistem informasi geografis berbasis
web sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat , dan memberikan informasi
umum tentang sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat di Kabupaten
Gowa. Pada pembangunan Web SIG ini dimulai dengan pengumpulan data,
kemudian menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah itu merancang sistem
kemudian dilanjutkan dengan pembangunan program dengan menggunakan Arcview,
dan Macromedia Dreamweaver MX.
Untuk teknik pengujian sistem digunakan pengujian white box yaitu pengujian
terhadap cara kerja program. Pengujian dilakukan dengan memetakan flowchart
program ke flowgraph yang kemudian dilakukan proses penghitungan Kompleksitas
Siklomatis V(G) untuk mendapatkan nilai yang sama antara V(G), jumlah region
dengan jumlah independent path. Jika jumlah ketiganya sama besar maka sistem
dikatakan sudah benar. Pengujian dilakukan pada setiap modul program dan
kemudian program diuji secara keseluruhan. Secara umum Web SIG ini dapat
membantu masyarakat dan instansi terkait dalam pencarian lokasi sarana pendidikan
dan pusat kesehatan masyarakat di Kabupaten Gowa.
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Allah menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya untuk memberikan
rangsangan kepada manusia agar ia menggunakan akal dan pikirannya untuk mencari
sesuatu yang belum ia ketahui, dan Allah SWT menjadikan seluruh ciptaannya
sebagai objek berpikir. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al – Jatsiyah
ayat 13 yang berbunyi :
                    
     
Terjemahan :
“Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi
semuanya, (sebagai rahmat) daripada – Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar – benar terdapat tanda – tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.”1
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dituntut untuk menggunakan akal
pikirannya secara aktif dan efektif, sehingga ilmu pengetahuan yang manusia
temukan dapat dikembangkan seperti ilmu alam dan tentang makhluk yang paling
terkecil, semua itu adalah hasil pencapaian manusia dari apa yang diciptakan oleh
Allah. Allah berfirman dalam surat Al Ankabut ayat 43 yang berbunyi :
1 Departemen Agama R.I Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Departemen Agama, 2002), h. 605
1
2                 
Terjemahan :
“Dan perumpamaan – perumpamaan ini kami buat untuk manusia, dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”2
Kemajuan ilmu pengetahuan saat ini selalu didampingi oleh teknologi yang
semakin canggih, ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak membawa perubahan
bagi kehidupan manusia baik dalam cara berpikir dan tingkah laku, serta telah
membuat manusia lebih sempurna dalam menguasai dan mengelola alam untuk
kepentingan dan kesejahteraan hidupnya. Dengan menjadikan ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai jembatan dan petunjuk untuk melakukan sebuah perubahan
diharapkan mampu dan dapat membantu baik dalam perekonomian maupun dalam
pembangunan daerah.
Daerah Kabupaten Gowa yang semakin berkembang dan mempunyai potensi
pendidikan dan pelayanan kesehatan diharapkan mampu meningkatkan kuantitas dan
kualitas pengelolaan pembangunan, khususnya sarana pendidikan dan pusat
kesehatan masyarakat sebagai kekuatan utama dan sekaligus modal dasar dalam
upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya
mewujudkan hal tersebut diatas dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memberikan
sebuah informasi secara langsung kepada masyarakat yang ingin memperoleh
informasi umum tentang sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat yang
2 Ibid., h. 780
3terintegrasi khususnya di Kabupaten Gowa tanpa harus membutuhkan waktu yang
lama, akan tetapi penyampaian informasi yang terbatas dan kurang mampunya sistem
yang berkomunikasi inilah yang menjadi salah satu kendala dalam perkembangan
khususnya dibidang pendidikan dan pelayanan kesehatan, data – data yang ada
disajikan pada instansi tersekait belum dapat dikelola seperti yang diharapkan,
sehingga masyarakat kurang mengetahui informasi ataupun lokasi yang ada pada
daerah tersebut.
Teknologi informasi dalam hal ini merupakan alat bantu yang paling tepat
digunakan untuk memberikan hasil maksimal. Pembuatan sistem informasi geografis
berbasis web ini dapat membantu mengetahui letak sarana pendidikan dan pusat
kesehatan masyarakat yang ada di Kabupaten Gowa, serta sebagai teknologi alternatif
dalam perkembangan dunia pendidikan itu sendiri. Saat ini web merupakan salah satu
sumber informasi yang banyak dipakai untuk sarana promosi bagi sekolah dan pusat
kesehatan masyarakat yang ada di suatu daerah.
SIG juga berguna sebagai media analisa perencanaan dalam proses
pembangunan peningkatan sarana dan prasarana, karena SIG mempunyai kemampuan
analisis keruangan (spatial analysis) maupun waktu (temporal analysis), 3 sehingga
pengolahan data atau informasi yang kurang efektif menjadi lebih efektif serta
mampu memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat. Sistem ini juga dapat
3 Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep-Konsep Dasar, (Bandung: informatika,
2002), cetakan pertama, h. 20
4bermanfaat untuk menunjang pengambilan keputusan, dan pemantauan  pengendalian
pemerintah daerah.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis mengangkat sebuah judul
yaitu “SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS BERBASIS WEB SARANA
PENDIDIKAN DAN PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KABUPATEN
GOWA “
B. Rumusan  Dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah : Bagaimana merancang Sistem Informasi Geografi (SIG)
berbasis web Sarana Pendidikan dan Pusat Kesehatan Masyarakat pada
Kabupaten Gowa sehingga diperoleh tampilan yang interaktif dan informatif.
2. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penulisan skripsi ini yaitu :
a) Lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu wilayah Kabupaten Gowa
b) Titik lokasi sarana pendidikan meliputi SD, SMP dan SMA.
c) Data untuk sarana pendidikan yaitu sekolah yang hanya berstatus negeri
d) Pusat Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Gowa
5C. Pengertian Judul
Skripsi ini berjudul “Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Sarana
Pendidikan Dan Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Gowa“. Untuk memberikan
pemahaman judul skripsi ini, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan
variabel dalam penelitian ini. Adapun variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian
adalah
1. Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah suatu sistem manajemen organisasi baik secara
majerial maupun secara strategi dalam menyediakan laporan yang diperlukan
kepada pihak luar4.
2. Sistem Informasi Geografis
Sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan
memanipulasi informasi-informasi geografi. Sistem Informasi Geografis dirancang
untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis objek-objek dan fenomena
dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting atau krisis untuk
dianalisis. Dengan demikian, Sistem Informasi Geografis merupakan sistem
komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang
bereferensi geografi: masukan, manajemen data (penyimpanan dan pengambilan
data), analisis dan manipulasi data, dan keluaran.5
4 M. Faisal, Sistem Informasi Manajemen Jaringan, UIN-Malang Press, Malang, 2008, h.47
5 Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep-Konsep Dasar, (Bandung: informatika,
2002), cetakan pertama, halaman 55.
63. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan merupakan sarana utama dalam pemenuhan kebutuhan
akan pendidikan, dalam hal ini sekolah merupakan sebuah sarana yang harus
mendapatkan sebuah perhatian yang lebih dari instansi pemerintah.
4. Pusat Kesehatan Masyarakat
Pusat kesehatan masyarakat adalah pusat kesehatan masyarakat yang
bertempat di kecamatan – kecamatan dimaksudkan sebagai pengganti keberadaan
rumah sakit dan klinik – klinik kesehatan yang bertanggung jawab atas kesehatan
rakyat. Pusat kesehatan masyarakat ini merupakan suatu unit organisasi yang
berada di garda terdepan dan mempunyai misi sebagai pusat pengembangan
pelayanan kesehatan, yang melaksanakan pembinaan dan pelayanan kesehatan
secara menyeluruh dan terpadu untuk masyarakat di suatu wilayah kerja tertentu
yang telah ditentukan secara mandiri dalam menentukan kegiatan pelayanan
namun tidak mencakup aspek pembiayaan.6
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu menyajikan sistem informasi geografis sarana
pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat yang ada di Kabupaten Gowa dengan
memanfaatkan sistem informasi berbasis web yang dapat diakses oleh masyarakat
umum khususnya di Kabupaten Gowa melalui internet.
6 Ilham A Ridlo, “Kebijakan Kesehatan,” Blog Ilham A Ridlo.
http://www.kebijakankesehatan.co.cc/2008/09/definisi-pusat kesehatan masyarakat.html (11 Juli
2010)
72. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi masyarakat umum
Menggunakan sistem informasi berbasis web sehingga masyarakat dapat
mengetahui informasi maupun lokasi sarana pendidikan dan pusat kesehatan
masyarakat dengan cepat.
b. Manfaat Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Kabupaten Gowa khususnya
lokasi sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat yang ada disetiap
kecamatan
c. Manfaat Bagi Akademik
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mahasiswa lain dalam pembuatan sistem
informasi geografis dan sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan




1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang
Selatan dari Jakarta. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi
Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian
Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. Luas wilayah Kabupaten
Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan
jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 Dusun/Lingkungan.
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit – bukit,
yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni  Kecamatan Parangloe,
Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan,
Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan
topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni  Kecamatan Somba Opu,
8
9Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat,
Bontonompo dan Bontonompo Selatan. Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30%
mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan
Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan
bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah
Kabupaten Gowa  dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial
sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai
terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan
panjang 90 Km. .7
2. Konsep Sistem Informasi
Computer Based Information System (CBIS) atau yang dalam Bahasa
Indonesia disebut juga Sistem Informasi Berbasis Komputer merupakan sistem
pengolah data menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan dipergunakan untuk
suatu alat bantu pengambilan keputusan. Sistem Informasi yang akurat dan efektif,
dalam kenyataannya selalu berhubungan dengan istilah “computer – based” atau
pengolahan informasi yang berbasis pada komputer. Sistem Informasi “berbasis
komputer” mengandung arti bahwa komputer memainkan peranan penting dalam
sebuah sistem informasi.8
Secara teori, penerapan sebuah Sistem Informasi memang tidak harus
menggunakan komputer dalam kegiatannya. Tetapi pada prakteknya tidak
7 Badan Pengawas Statistik Pemerintah Kabupaten Gowa 2009, h. 20
8Abdul Kadir dan Terra CH.Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi (Yogyakarta:Andi,
2003), h. 546.
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mungkin sistem informasi yang sangat kompleks itu dapat berjalan dengan baik
jika tanpa adanya komputer. Sistem Informasi merupakan sistem pembangkit
informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar subsistemnya, sistem informasi
akan mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan akurat
sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.
a. Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen – komponen yang disebut blok
bangunan (building blok), yang terdiri dari komponen input, komponen model,
komponen output, komponen teknologi, komponen hardware, komponen software,
komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua komponen tersebut saling
berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu kesatuan untuk mencapai
sasaran.
1) Komponen input : Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.
Input disini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar.
2) Komponen model : Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan
model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan
di basis data dengan cara yag sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran
yang diinginkan.
3) Komponen output : Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yang
merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua pemakai sistem.
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4) Komponen teknologi : Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem
informasi, teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan
membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
5) Komponen hardware : Hardware berperan penting sebagai suatu media
penyimpanan vital bagi sistem informasi, yang berfungsi sebagai tempat untuk
menampung database atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber data dan
informasi untuk memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.
6) Komponen software : Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah,
menghitung dan memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk
menciptakan suatu informasi.
7) Komponen basis data : Basis data (database) merupakan kumpulan data yang
saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di
pernagkat keras komputer dan menggunakan perangkat lunak untuk
memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan
penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu
diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas
penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat
lunak paket yang disebut DBMS (Database Management System).
8) Komponen kontrol : Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan – kecurangan, kegagalan
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kegagalan sistem itu sendiri, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya.
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal – hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur
terjadi kesalahan – kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 9
b. Elemen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari elemen – elemen yang terdiri dari orang,
prosedur, perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komputer dan
komunikasi data. Semua elemen ini merupakan komponen fisik.
1. Orang : Orang atau personil yang di maksudkan yaitu operator komputer, analis
sistem, programmer, personil data entry, dan manajer sistem informasi/EDP
2. Prosedur : Prosedur merupakan elemen fisik. Hal ini di sebabkan karena
prosedur disediakan dalam bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi.
Ada 3 jenis prosedur yang dibutuhkan, yaitu instruksi untuk pemakai, instruksi
untuk penyiapan masukan, instruksi pengoperasian untuk karyawan pusat
komputer.
3. Perangkat keras : Perangkat keras bagi suatu sistem informasi terdiri atas
komputer (pusat pengolah, unit masukan/keluaran), peralatan penyiapan data,
dan terminal masukan/keluaran.




Perangkat lunak dapat dibagi dalam 3 jenis utama :
a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pengoperasian dan sistem
manajemen data yang memungkinkan pengoperasian sistem komputer.
b. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan keputusan.
c. Aplikasi pernagkat lunak yang terdiri atas program yang secara spesifik
dibuat untuk setiap aplikasi.
5. Basis data : File yang berisi program dan data dibuktikan dengan adanya
media penyimpanan secara fisik seperti diskette, hard disk, magnetic tape, dan
sebagainya. File juga meliputi keluaran tercetak dan catatan lain diatas kertas,
mikro film, an lain sebagainya.
6. Jaringan komputer : Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer,
printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi
dan data bergerak melalui kabel – kabel atau tanpa kabel sehingga
memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen
dan data.
7. Komunikasi data : Komunikasi data adalah merupakan bagian dari
telekomunikasi yang secara khusus berkenaan dengan transmisi atau
pemindahan data dan informasi diantara komputerkomputer dan pirantipiranti
yang lain dalam bentuk digital yang dikirimkan melalui media komunikasi data.
Data berarti informasi yang disajikan oleh isyarat digital. Komunikasi data
merupakan bagian vital dari suatu sistem informasi karena sistem ini
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menyediakan infrastruktur yang memungkinkan komputer – komputer dapat
berkomunikasi satu sama lain.
3. Sistem Informasi Geografis
Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru dalam
proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang
merepresentasikan ”dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa
sehingga dapat disajikan dalam bentuk-bentuk yang lebih sempurna dan sesuai
kebutuhan. Sejak pertengahan tahun 1970-an, telah dikembangkan sistem-sistem
yang secara khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi
geografis dalam berbagai cara dan bentuk. Masalah – masalah ini mencakup :
1. Pengorganisasian data dan informasi
2. Penempatan informasi pada lokasi tertentu
3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya
(koneksi), beserta analisa – analisa spasial lainnya.
Sebutan umum untuk sistem – sistem yang menangani masalah – masalah
di atas adalah SIG (Sistem Informasi Geografis). Dalam beberapa literatur, SIG
dipandang sebagai hasil dari perkawinan antara sistem komputer untuk bidang
kartografi (CAC) atau sistem komputer untuk bidang perancangan (CAD) dengan
teknologi basisdata.
Pada awalnya, data geografis hanya disajikan di atas peta dengan
menggunakan simbol, garis, dan warna. Elemen – elemen geometri ini
dideskripsikan di dalam legendanya, misalnya garis hitam tebal untuk jalan utama,
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garis hitam tipis untuk jalan sekunder dan jalan-jalan berikutnya. Selain itu
berbagai data juga dapat di-overlay-kan berdasarkan sistem koordinat yang sama.
Akibatnya sebuah peta menjadi media yang efektif baik sebagai alat presentasi
maupun sebagai bank tempat penyimpanan data geografis.10
Peta juga merupakan aset publik yang sangat berharga, survei-survei
pemetaan yang telah dilakukan di berbagai negara telah mengindikasikan bahwa
jumlah keuntungan dari penggunaan peta akan meningkat hingga beberapa kali
lipat biaya produksi peta itu sendiri. Bila dibandingkan dengan peta-peta ini, SIG
memiliki keunggulan inheren karena penyimpanan data dan presentasinya
dipisahkan. Dengan demikian data dapat dipresentasikan dalam berbagai cara dan
bentuk.
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan komputer yang berbasis pada
sistem informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisa
terhadap permukaan geografi bumi. Teknologi GIS mengintegrasikan operasi
pengolahan data berbasis database yang biasa digunakan saat ini, seperti
pengambilan data berdasarkan kebutuhan, serta analisis statistik dengan
menggunakan visualisasi yang khas serta berbagai keuntungan yang mampu
ditawarkan melalui analisis geografi dan gambar – gambar petanya. .11
10 Eddy Prahasta, Konsep-konsep Dasar Sistem Informasi Geografis (Bandung: Informatika,
2001)h. 32
11 “Sistem Informasi Geografis,” Wikipedia the Free Encyclopidia.
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis akses 30 November 2010
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a. Komponen – Komponen SIG (Sistem Informasi Geografis)
Komponen – komponen yang terdapat dalam SIG yaitu perangkat keras,
perangkat lunak dan intelegensi manusia.
1) Perangkat keras
Perangkat keras berupa komputer beserta perangkat pendukungnya. Data
yang terdapat dalam SIG diolah melalui perangkat keras. Perangkat keras dalam
SIG terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:
a) Alat masukan (input) sebagai alat untuk memasukkan data ke dalam jaringan
komputer. Contoh: Scanner, digitizer, CD-ROM.
b) Alat pemrosesan, merupakan sistem dalam komputer yang berfungsi
mengolah, menganalisis dan menyimpan data yang masuk sesuai kebutuhan,
contoh: CPU, tape drive, disk drive.
c) Alat keluaran (ouput) yang berfungsi menayangkan informasi geografi
sebagai data dalam proses SIG, contoh: VDU, plotter, printer.
Sumber: http://eksan.komite-sman2bjb.web.id/wp-
content/uploads/2008/04/sistem-informasi-geografi.pdf












2) Perangkat lunak (software)
Perangkat lunak, merupakan sistem modul yang berfungsi untuk
memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan.
Sumber : http://eksan.komite-sman2bjb.web.id/wp-content/uploads/2008/04/sistem-
informasi-geografi.pdf
Gambar 2.2 Skema Perangkat Lunak
3) Brainware
Komponen manusia memegang peranan yang sangat menentukan, karena
tanpa manusia maka sistem tersebut tidak dapat diaplikasikan dengan baik. Jadi
manusia menjadi komponen yang mengendalikan suatu sistem sehingga
menghasilkan suatu analisa yang dibutuhkan.12
b. Subsistem SIG (Sistem Informasi Geografis)
SIG terdiri atas beberapa bagian (subsistem), yaitu Subsistem Masukan
Data (input data), Manipulasi dan Analisis Data, Penyajian Data (output data) dan
Pengolahan Data. Baiklah kita akan membahasnya satu persatu dari keempat
subsistem tersebut.
12 Dra. Romenah, “Sistem Informasi Geografi,” http://eksan.komite-sman2bjb.web.id/wp-











Gambar 2.3 Subsistem SIG
1) Subsistem Masukan data (input)
Subsistem ini  digunakan untuk memasukkan data dan mengubah data asli ke
bentuk yang dapat diterima dan dipakai dalam SIG. Semua data dasar geografi
diubah dulu menjadi data digital, sebelum dimasukkan ke komputer. Ada dua
macam data dasar geografi, yaitu data spasial dan data non spasial.
a) Data spasial (keruangan), yaitu data yang menunjukkan ruang, lokasi atau
tempat – tempat di permukaan bumi. Data spasial berasal dari peta analog, foto
udara dan  penginderaan jauh dalam bentuk cetak kertas. Ada 2 macam data
spasial yaitu data raster dan data vektor
(1) Data Raster : Model data raster menampilkan, menempatkan dan
menyimpan spasial dengan menggunakan struktur matriks atau pixel –
pixel yang membentuk grid. Akurasi model data ini sangat bergantung
pada resolusi atau ukuran pixelnya (sel grid) di permukaan bumi. Contoh











data ini adalah dengan memberikan nilai yang berbeda untuk tiap – tiap
pixel atau grid dari kondisi yang berbeda.
(2) Data Vektor : Model data vektor yang menampilkan, menempatkan dan
menyimpan data spasial dengan menggunakan titik – titik, garis – garis,
atau kurva atau poligon beserta atribut – atributnya. Bentuk dasar
representasi data spasial didalam sistem model data vektor, didefinisikan
oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y).13
b) Data non – spasial, yaitu data yang berupa text atau angka. Data non – spasial
ini akan menerangkan data spasial atau sebagai dasar untuk menggambarkan
data spasial, dari data non-spasial ini nantinya dapat di bentuk data spasial.
Data non-spasial disebut juga sebagai atribut yang menjelaskan suatu informasi,
data atribut ini diperoleh dari statistik, sensus, catatan lapangan dan tabular
(data yang disimpan dalam bentuk tabel) lainnya.
2) Subsistem Manipulasi dan Analisis data
Subsistem ini menentukan informasi – informasi yang dapat dihasilkan oleh
SIG. Subsistem ini juga dapat melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk
menghasilkan informasi yang diharapkan.14
13 Ruslan Nuryadin, Panduan Menggunakan MapServer (Bandung; Informatika, 2005), h.24
14 Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis menggunakan ArcView GIS (yogyakarta;
Andi,2002), h.3.
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3) Subsistem Penyajian Data (output)
Subsistem output data berfungsi menayangkan informasi geografi sebagai hasil
analisis data dalam proses SIG. Informasi tersebut ditayangkan dalam bentuk peta,
tabel, bagan, gambar, grafik dan hasil perhitungan.
4) Pengolahan Data
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun data atribut ke
dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update,
dan diedit. Jadi subsistem ini dapat menimbun dan menarik kembali dari arsip data
dasar, juga dapat melakukan perbaikan data dengan cara menambah, mengurangi
atau memperbaharui.15
4. Konsep Peta
Peta dapat berupa data dan dapat pula sebagai informasi. Peta merupakan
data dalam kaitannya dengan aspek analisis keruangan dimana barisnya adalah
data keruangan. Sekumpulan data spasial yang telah didapat kemudian dianalisis
menjadi peta, maka peta tersebut merupakan informasi. Misalnya telah dilakukan
analisis overlay (tumpang susun) antara satu data spasial dengan data spasial yang
lainnya. Overlay merupakan fungsi analisis spasial dalam sistem informasi
geografi yang menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data spasial yang
menjadi masukannya. Semua data spasial ini akan digabungkan menjadi satu,
membentuk sebuah data spasial yang baru lalu lintas. Jadi, di dalam Sistem
15 Adi Febrianto, “Interpretasi Citra Satelit Spot 5 Untuk Pemetaan Penggunaan Lahan
Kecamatan semarang Barat Kota Semarang,”
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH57f6.dir/doc.pdf (20 Juni 2010)
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Informasi Geografi (SIG), data spasial ini digambarkan dalam bentuk layer dan
pada overlay, layer – layer yang telah dibuat akan digabung menjadi satu layer
yang memuat data spasial baru.
Dalam kaitannya dengan pemahaman data dan informasi keruangan pada
hakikatnya peta adalah sebuah alat peraga untuk menyampaikan sebuah ide, yang
dapat berupa gambaran suatu daerah (topografi), penyebaran penduduk, jaringan
jalan, dan semua hal – hal yang berhubungan dengan kedudukan dalam ruang.
Karena berfungsi sebagai alat peraga, maka peta akan dengan mudah mengetahui
data / fakta yang berkaitan dengan keruangan, legenda, judul, skala, dan indeks
peta tersebut. Peta dapat diartikan juga sebagai gambaran dari data / fakta yang
bersifat keruangan yang diwakili dalam bentuk titik, garis dan poligon. Tujuan
pembuatan peta akan menunjukkan jenis peta tersebut.
Ada beberapa jenis peta diantaranya :
a. Peta Topografi: sebuah peta yang mempunyai tujuan untuk menggambarkan
bagaimana permukaan bumi. Peta ini mengandung informasi yang sangat lengkap
mengenai ketinggian dan kemiringan suatu tempat (garis kontur), tanda – tanda
alam (sungai, jalan, hutan dsb) dan juga batas – batas wilayah administratif. Peta
Topografi dapat digolongkan sbb :
a) Berdasarkan skala, peta topografi dibagi :
1) Skala Besar ( 1 : 1000 s.d 1 : 25.000 )
2) Skala Menengah ( 1 : 50.000 s.d 1 : 250.000 )
3) Skala Kecil ( 1 : 500.000 s.d 1 : 1.000.000 dan yg lebih kecil lagi )
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b) Berdasarkan Kenampakan :
1) Peta Garis
2) Peta Foto
b. Peta Dasar : sebuah set dari data topografi yang ditunjukkan dalam sebuah peta
yang memberikan sebuah referensi atau kontekstual informasi kepada
pelanggan.
c. Peta Tematik : sebuah peta yang diambil dari berbagai jenis informasi yang
dipilih untuk menunjukkan kepada satu atau beberapa tema spesifik.
5. ArcView
ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI (Environmental
Systems Research Institute). Dengan ArcView, pengguna dapat memiliki
kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab
query16 (baik basisdata spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara
geografis dan sebagainya.17
Beberapa bagian Arcview yang cukup penting antara lain adalah :
a. Project
Merupakan kumpulan dari dokumen yang berasosiasi selama satu sesi Arcview.
Setiap project memiliki lima komponen pokok yaitu views, tables, charts, layouts
16 Pertanyaan-pertanyaan (misalnya, “select…..where, dan lain sebagainya) yang diajukan
terhadap basisdatanya.
17 Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Tutorial ArcView, (Bandung: Informatika, 2007),
cetakan keempat, halaman 1.
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dan scripts. Views digunakan untuk mengelola data grafis. Sedangkan tables untuk
manajemen data atribut, charts untuk mengelola grafik (bukan data grafis).
Layouts untuk membuat komposisi peta yang akan dicetak dan scripts dipakai
untuk membuat modul yang berisikan kumpulan perintah Arcview yang ditulis
menggunakan bahasa pemrograman Avenue
b. Theme
Arcview mengendalikan sekelompok feature serta atribut di dalam sebuah
theme dan mengelolanya di dalam sebuah views. Sedangkan theme menyajikan
sekumpulan obyek nyata sebagai feature peta yang berhubungan dengan atribut.
Feature dapat berupa titik (points), garis (lines) maupun polygon. Contoh feature
yang berupa titik adalah sekolah, pos polisi, rumah sakit. Untuk feature garis
antara lain adalah jalan raya, jalan tol, sungai. Sedangkan sawah, danau, lahan
parkir, wilayah administrasi pemerintahan merupakan sebuah fiture polygon.
c. Views
View merupakan sebuah peta interaktif yang dapat digunakan untuk
menampilkan, memeriksa, memilih dan menganalisa data grafis. View tidak
menyimpan data grafis yang sebenarnya, tetapi hanya membuat referensi tentang
data grafis mana saja yang terlibat. Ini mengakibatkan view bersifat dinamis. View
merupakan kumpulan dari theme.
d. Table




Chart merupakan sebuah grafik yang menyajikan data tabular. Di dalam
Arcview chart terintegrasi penuh dengan tabel dan view sehingga dapat dilakukan
pemilihan record – record mana yang akan ditampilkan ke dalam sebuah chart.
Terdapat enam jenis chart yaitu area, bar, column, p dan scatter.
f. Layout
Layout digunakan untuk mengintegrasikan dokumen (view, table, chart) dengan
elemen-elemen grafik yang lain di dalam suatu window tunggal guna membuat
peta yang akan dicetak. Dengan layout dapat dilakukan proses penataan peta serta
merancang letak-letak property peta seperti : judul, legend, orientasi, label dan
sebagainya.
g. Script
Script merupakan sebuah bahasa pemrograman dari Arcview yang ditulis ke
dalam bahasa Avenue, dengan script Arcview dapat di customized sedemikian rupa
sehingga dapat secara optimal memenuhi kebutuhan pengguna untuk tugas – tugas
dan aplikasi tertentu.18
6. Hypertext Processor
PHP (Hypertext PreProcessor) merupakan script yang membuat sebuah
halaman web menjadi dinamis, yang berarti halaman web menjadi lebih interaktif
dan halaman yang akan ditampilkan dibuat saat client melakukan request halaman
tersebut. Sehingga informasi yang diterima oleh client adalah selalu informasi
18 Ibid, hal. 23
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yang terbaru. Script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut dijalankan
(serverside), jadi semua informasi yang ingin ditampilkan di halaman web bisa
dilihat dengan baik oleh semua jenis browser client. PHP termasuk dalam HTML
– embedded, oleh karena itu, script PHP bisa disisipkan pada sebuah halaman
HTML.19
Perbedaan utama antara script PHP dengan HTML adalah, HTML murni
sebuah dokumen teks sedangkan script PHP di dalamnya terdapat program yang
akan diproses oleh web server dan hasil pemrosesannya adalah sebuah dokumen
teks.20
7. Alov
ALOV Map (berikutnya disebut ALOV) adalah aplikasi WebGIS portabel
berbasis Java® yang digunakan untuk publikasi data vektor dan raster di Internet.
Juga untuk penampilan interaktif pada web browser. ALOV mendukung arsitektur
penyajian yang cukup kompleks, navigasi yang baik dan dapat bekerja dengan
multi layer,peta – peta tematik, mendukung taut (hyperlink) dan juga data atribut21
a. Arsitektur Umum Aplikasi Pemetaan Berbasis Web
19 “PHP Programming” (Yogyakarta:Andi, 2009), hal.7
20 Mei Lenawati, Macromedia Dreamweaver 8 dengan PHP (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006),
cetakan pertama, h. 3.
21 Dwi Priyo Ariyanto “Sistem Informasi Sumber Daya Lahan”
http://docs.google.com/viewer?a=v&q=cache:mbFzWpV8qtwJ:ilmutanahuns.files.wordpress.com/201
0/03/sisdal-webgis-alov.pdf+alov+filetype:pdf (15 Februari 2011)
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Gambar 2.4 Arsitektur Umum Aplikasi Pemetaan Berbasis Web
Pada gambar di atas, interaksi antara klien dengan server berdasar request
dan respon. Web browser di sisi klien mengirim request ke server web. Karena
server web tidak mempunyai kemampuan pemrosesan peta, maka request
berkaitan dengan pemrosesan peta akan diteruskan oleh server web ke server
aplikasi dan MapServer. Hasil pemrosesan akan dikembalikan lagi melalui server
web, terbungkus dalam bentuk file HTML.
Arsitektur aplikasi pemetaan di web dibagi menjadi dua pendekatan
sebagai berikut :
1. Pendekatan Thin Client
Pendekatan ini menfokuskan diri pada sisi server. Hampir semua proses dan
analisis data dilakukan berdasarkan permintaan disisi server. Data hasil
pemrosesan kemudian dikirimkan ke klien dalam format standar HTML, yang
didalamnya terdapat file gambar dalam format standar (misl GIF, PNG atau JPG)






maps A server storingmapping data
Desktop computer
accessing a
mapping website Receive map
Requst map
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2. Pendekatan Thick Client
Pada pendekatan ini pemroses data dilakukan di sisi klien menggunakan
beberapa teknologi seperti kontrol Active X atau applet. Kontrol ActiveX atau
applet akan dijalankan di klien atau menggunakan web browser dengan format
data yang tidak dapat ditangani oleh web browser dengan kemampuan standar.22
8. GPS
GPS (Global Positioning System) merupakan sistem navigasi satelit yang
dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US DoD = United
States Department of Defense). GPS memungkinkan kita mengetahui posisi
geografis kita (lintang, bujur, dan ketinggian di atas permukaan laut). Jadi
dimanapun kita berada di muka bumi ini, kita dapat mengetahui posisi kita dengan
tepat.23
Sistem GPS yang nama aslinya adalah NAVSTAR GPS (Navigation Satelit
Timing and Ranging Global Positioning System), mempunyai 3 segmen yaitu :
satelit, pengontrol dan penerima. Satelit GPS yang mengorbit bumi. Dengan orbit
dan kedudukan yang tetap (koordinatnya pasti), seluruhnya berjumlah 24 buah
dimana 21 buah aktif bekerja dan 3 buah sisanya adalah cadangan.
Orbit setiap satelit diatur sedemikian rupa sehingga pada setiap saat dimana
pun dimuka bumi, setidaknya satu satelit bisa “terlihat” oleh pengamat dibumi.
Satelit-satelit ini memancarkan signal secara konstan dari ketinggian sekitar
22 Eddy Prahasta, Membangun Aplikasi Web-Based GIS dengan MapServer, (Bandung :
Informatika, 2007), h.30
23 Anhar, “Belajar Telekomunikasi,”. http://anhar-ebook.blogspot.com/ (26 Mei 2010)
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20.000 km di atas permukaan bumi. Tugas alat penerima GPS adalah mencari tiga
atau lebih satelit-satelit ini (dengan cara mendeteksi sinyal yang dipancarkan dari
satelit itu), untuk menentukan jarak setiap satelit dari penerima, dan menggunakan
informasi ini untuk menentukan lokasi pengamat yang membawa penerima ini
(berdasarkan garis lintang dan bujurnya).24
9. Web Browser dan Web Server
Web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, gambar,
suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver
dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi di web dalam bentuk teks
umumnya ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup Language).
1. Web server
Web server berfungsi untuk membagi file, menjalankan program eksternal, dan
mengecek keabsahan seperti dalam aplikasi database. Web server adalah suatu
program atau perangkat lunak (software) yang dapat mengetahui dan
berkomunikasi dengan protocol HTTP. Web server digunakan untuk merespon
permintaan HTTP dan memberikan jawaban melalui HTTP. Pada dasarnya web
server dapat berfungsi untuk melayani sembarang aplikasi HTTP dan
mengembalikan header dokumen dan isi dokumen kepada client. Pada Web server
yang lebih kompleks, dengan berbagai kemampuan dan protocol-nya telah
meningkatkan kemudahan penanganan dokumen HTML.





Web browser atau sering disebut browser saja adalah suatu program atau
perangkat lunak (software) yang dirancang untuk mengambil informasi –
informasi dari suatu komputer server pada jaringan internet. Dengan demikian,
untuk dapat mengakses informasi pada web diperlukan adanya browser. Program
browser yang tersedia saat ini antara lain adalah:
a. Lynx merupakan salah satu text browser pada sistem Unix 26
b. Mosaic merupakan browser yang dikembangkan oleh NCSA
c. Netscape Navigator merupakan browser yang dikembangkan oleh Netscape
Communicator
d. Internet Explorer merupakan browser yang dikembangkan oleh Microsoft
e. OPERA merupakan browser yang dikembangkan oleh Opera Software
ASA25
10. BAGAN ALIR (Flowchart)
Flawchart Adalah Bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan
langkah – langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara
penyajian dari suatu algoritma.
Tujuan Utama dari penggunaan Flowchart adalah untuk menggambarkan
suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhanna, terurai, rapi dan jelas
dengan menggunakan simbol – simbol yang standar. Tahap penyelesaian masalah
25 Teguh Wahyono, Pemrograman Web Dinamis dengan PHP 5, (Jakarta : Elex Media
Komputindo,2005) h..2.
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yang disajikan harus jelas, sederhana, efektif dan tepat. Terdapat beberapa jenis
bagan alir (flowchart), diantaranya yaitu bagan alir sistem (system flowchart) dan
bagan alir program (program flowchart).
1. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)
Sistem flowchart merupakan diagram alir yang menggambarkan suatu sistem
peralatan komputer yang digunakan dalam proses pengolahan data serta hubungan
antar peralatan tersebut. Sistem flowchart tidak digunakan untuk menggambarkan
urutan langkah untuk memecahkan masalah, tetapi hanya untuk menggambarkan
prosedur dalam sistem yang dibentuk. Bagan alir sistem digambar dengan
menggunakan simbol – simbol sebagai berikut.26
Tabel 2.1 Bagan Alir Sistem



















26 Budi Sotedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM, Perancangan dan Pembangunan Sistem















































































2. Bagan Alir Program (Program Flowchart)
Bagan alir program (flowchart) adalah suatu bagan yang mengambarkan arus
logika dari data yang akan diproses dalam suatu program dari awal sampai akhir.
Bagan alir terdiri dari simbol-simbol yang mewakili fungsi – fungsi langkah
program dan garis alir (flow line) menunjukan urutan dari simbol-simbol yang
akan dikerjakan. Bagan alir program digambar dengan menggunakan simbol –
simbol sebagai berikut.27
Tabel 2.3 Bagan Alir Program































































Sistem informasi geografis (SIG) pertama yaitu pada tahun 1960 yang
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan geografis, 40 tahun kemudian
perkembangan GIS berkembang tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan geografi saja tetapi sudah merambah ke berbagai bidang. Geographical
information system (GIS) merupakan komputer yang berbasis pada sistem informasi
yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisa terhadap permukaan
geografi bumi.
Nur Qolis dan Arna Fariza dengan judul “Pemetaan Dan Analisa Sebaran
Sekolah Untuk Peningkatan Layanan Pendidikan Di Kabupaten Kediri Dengan
Tabel 2.4 Bagan Alir Program (lanjutan)
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Gis”.28 Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa ITS Keputih Sukolilo Surabaya
jurusan Teknik Informatika bertujuan untuk membangun sistem informasi geografis
sebaran sekolah di wilayah Kabupaten Kediri sehingga bisa menjadi sarana informasi
bagi masyarakat Kediri dan membantu pihak terkait dalam pembangunan sarana
prasarana pendidikan, berbeda dengan penelitian kali ini yaitu membangun sistem
informasi geografis lokasi sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat dengan
memberikan tampilan yang interaktif dan sebagai antarmukanya menggunakan sistem
berbasis web yang dapat diakses oleh masyarakat umum melalui internet.
28 Nur Qolis dan Arna Fariza, “Pemetaan Dan Analisa Sebaran Sekolah Untuk Peningkatan
Layanan Pendidikan Di Kabupaten Kediri Dengan Gis” http://www.eepis-





Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian :
Deskriftif dimana jenis penelitian ini hanya mendeskripsikan data yang ada dan
menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat – kalimat penjelasan secara kualitatif
B. Metode Pengumpulan Data
a. Penelitian Kepustakaan yaitu dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data
sekunder dilakukan dengan cara membaca buku – buku yang berhubungan
dengan sistem informasi geografis sebagai landasan teoritis yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
b. Penelitian Lapangan (field research)
1) Dokumentasi yaitu Metode Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan mengumpulkan data spasial data attribut dari instansi
terkait untuk mendapatkan data yang relevan. Metode Dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui sumber
tertulis, berasal dari literatur (kepustakaan), buku – buku dan internet untuk




2) Observasi yaitu pengamatan secara langsung dalam melakukan penelitian
3) Wawancara yaitu pernyataan secara langsung kepada seseorang  yang
dianggap mengetahui permasalahan tersebut.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka dilakukan penelitian pada
bulan Oktober 2010 yang bertempat di Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan
BAPPEDA Kabupaten  Gowa.
D. Alat dan Bahan Penelitian
1. Perangkat Keras
a. Laptop, Processor Intel® Core™2 Duo 2,00 GHz, Harddisk 250 GB, RAM
1.00 GB.
b. GPS (Global Position System)
2. Perangkat Lunak




e. Macromedia DreamWeaver MX
3. Bahan Penelitian
a. Peta digital Kabupaten Gowa diperoleh dari Kantor BAPPEDA Gowa.





E. Metode Pengujian Sistem
Teknik pengujian yang digunakan adalah teknik pengujian white-box, dimana
pengujian white-box berfokus pada struktur control program. Test case dilakukan
untuk memastikan bahwa semua statmen pada program telah di eksekusi paling tidak
satu kali selama pengujian dan bahwa semua kondisi logis telah diuji. Pengujian basic
path, teknik pengujian white-box menggunakan grafik untuk melakukan serangkaian
pengujian yang independent secara linear.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui perangkat lunak yang di buat telah
memenuhi syarat dari tujuan perancangan program dan pada program ini terdapat
kesalahan sehingga dikatakan sebagai aplikasi yang memiliki kualitas yang baik dan
sesuai dengan apa yang direncanakan oleh perancang.
Teknik pengujian terbagi atas dua jenis yaitu pengujian white-box (pengujian
langsung) dan black-box (pengujian tidak langsung). Uji coba white-box adalah
metode perancangan test case yang menggunakan struktur control dari perancang
procedural untuk mendapatkan test case. Dengan menggunakan metode white-box,
analisis sistem akan dapat memperoleh test case yang :
1. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah
digunakan paling tidak satu kali
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2. Menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false;
3. Mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional
mereka.
4. Menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitasnya 29
Uji coba Basis Path adalah teknik uji coba white-box yang di usulkan Tom
McCube. Metode basis path ini memungkinkan perancang test case mendapatkan
ukuran kekompleksan logical dari perancangan prosedural dan menggunakan ukuran
ini sebagai petunjuk untuk mengerjakan basis set yang menjamin pengerjaan setiap
perintah minimal satu kali selama uji coba.30
a. Notasi Diagram alir
Notasi grafik alir di kenal beberapa istilah yaitu :
1. Node (O) : sampul grafik alir yang mempersentasikan satu atau lebih
statement procedural
2. Edge ( ) : link untuk mempersentasikan aliran control analog dengan
anak panah bagan alir
3. Region (R) : area yang dibatasi oleh edge dan sampul untuk menghitung
region dan daerah diluar flow graph
4. Predicate : kondisi yang terdapat pada node mempunyai karakteristik dua
atau lebih darinya.
29 Roger S. Pressman, PH.D, Rekayasa Perangkat Lunak, (Yogyakarta:Penerbit ANDI, 2002)
hal.526.
30 Ibid, hal. 534
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b. Kompleksitas Siklomatis (Cyclomatic Complexity)
Kompleksitas Siklomatis (Cyclomatic Complexity) adalah metriks perangkat
lunak yang memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis
suatu program. Metriks ini juga digunakan dalam metode pengujian basis path
untuk menentukan jumlah jalur independen yang harus diuji untuk memastikan
bahwa statemen telah dieksekusi sedikitnya satu kali. Jalur independen
(independent path) adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi
sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru
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BAB IV
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
A. Analisis Sistem
1. Sistem yang sedang berjalan
User Instansi Terkait

























User adalah orang yang membutuhkan informasi sarana pendidikan dan pusat
kesehatan masyarakat.
Instansi terkait adalah instansi yang mengelola data tentang sarana pendidikan dan
pusat kesehatan masyarakat.
Sistem yang sedang berjalan ini, untuk mendapatkan data maupun informasi
tentang Sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat, dilakukan dengan cara
mendatangi langsung setiap instansi terkait untuk mendapatkan sebuah informasi.
Belum adanya wadah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas untuk
mendapatkan data maupun informasi tersebut secara langsung tanpa harus
mendatangi setiap instansi terkait, maka perlu diadakan pengembangan sistem baru
barbasis komputerisasi untuk memudahkan dalam mengelolah hal tersebut.
2. Sistem yang diusulkan
Sistem informasi sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat yang
diusulkan untuk daerah Kabupaten Gowa yang dibuat dengan SIG berbasis web.
Pengguna dapat mengetahui letak dan informasi – informasi tentang sarana
pendidikan dan unit pelayanan kesehatan  tanpa harus mendatangi instansi terkait.
Dengan bebasis web diharapkan mampu membantu instansi terkait dalam
memberikan informasi kepada masyarakat secara langsung, Berikut merupakan bagan
alir yang di usulkan :
42
Instansi Terkait Web admin Pengguna / User






































1. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
a. Diagram Konteks
Gambar 4.3 Diagram Konteks
b. Diagram Berjenjang




































c. Diagram Level 1
















































d. Diagram Level 2
Gambar 4.6 Diagram Level 2
2. Perancangan Sistem Secara Umum
A. Rancangan Input
Rancangan input terdiri dari beberapa halaman untuk menginputkan data-data
password, pendidikan, kesehatan, medis, dan informasi – informasi lainnya.
Adapun desain masing – masing halaman input sebagai berikut:
e. Rancangan Halaman Login Administrator




































f. Rancangan Halaman Tambah Informasi Pendidikan
Gambar 4.8 Halaman Tambah Pendidikan
g. Rancangan Halaman Tambah Informasi Medis
Gambar 4.9 Halaman Tambah Medis
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a. Rancangan Halaman Tambah Kesehatan
Gambar 4.10 Halaman Tambah Kesehatan
B. Rancangan Output
Rancangan output pada sistem ini adalah rancangan halaman web untuk
menampilkan berbagai informasi dari data-data yang telah diinputkan.
a. Rancangan Halaman Utama
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Gambar 4.11 Halaman Utama
b. Rancangan Halaman Pendidikan
Gambar 4.12 Halaman Pendidikan
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c. Rancangan Halaman Kesehatan
Gambar 4.13 Halaman Kesehatan
d. Rancangan Halaman Peta
Gambar 4.14 Halaman Peta
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C. Desain Basis Data
Pada bagian ini akan dibuat rancangan basis data yang akan membangun
sistem. Perancangannya disajikan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram),
skema basis data, dan struktur basis data. ERD dan skema basis data bertujuan
memberikan gambaran tentang hubungan antar entitas dan atributatribut yang ada,
sedangkan struktur data digunakan untuk menggambarkan secara detail tabel – tabel
beserta field – field yang digunakan































Gambar 4.15 Entity Relationship Diagram
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D. Implementasi Sistem
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem
informasi geografis berbasis web ini adalah PHP, Apache, My SQL, Windows 7
Ultimate, Macromedia Dreamweaver MX, Adobe Photoshop, Mozilla Firefox
Tabel – tabel yang akan diimplementasikan dalam basis data sistem informasi
geografis ini dengan menggunakan database MySQL. Database ini disimpan dengan
nama diknasgowa.
1. Tampilan Input pada halaman admin
a.Tampilan Login
Gambar 4.16 Halaman Login
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a. Tampilan Tambah Informasi Pendidikan
Gambar 4.17 Halaman Tambah Informasi Pendidikan
b. Tampilan Tambah Informasi Medis
Gambar 4.18 Halaman Tambah Informasi Medis
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c. Tampilan Tambah Informasi Kesehatan
Gambar 4.19 Halaman Tambah Informasi Kesehatan
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2. Tampilan Output User
a. Halaman Menu Utama
Gambar 4.20 Halaman Menu Utama
Tampilan diatas merupakan halaman menu utama yang menampilkan berita –
berita terbaru yang dapat di update kapan saja.
b. Halaman Informasi Pendidikan
1.) Informasi Pendidikan untuk Sekolah Dasar
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Gambar 4.21 Pendidikan untuk Sekolah Dasar
Halaman informasi pendidikan Sekolah Dasar dan sekaligus menampilkan peta
untuk Sekolah Dasar.
56
2.) Informasi Pendidikan untuk Sekolah Menengah Pertama
Gambar 4.22 Pendidikan untuk Sekolah Menengah Pertama
Halaman informasi untuk Sekolah Menengah Pertama, dan juga menampilkan
peta khusus Sekolah Menengah Pertama.
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3.) Informasi Pendidikan untuk Sekolah Menengah Atas
Gambar 4.23 Halaman Pendidikan Sekolah Menengah Atas
Halaman informasi untuk Sekolah Menengah Atas, dan juga menampilkan peta
khusus Sekolah Menengah Atas.
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c. Halaman Informasi Medis
Gambar 4.24 Halaman Informasi Medis
Halaman di atas merupakan informasi medis pusat kesehatan masyarakat yang
ada pada kabupaten gowa. informasi yang di tampilkan pada halaman medis ini yaitu
jumlah dokter umum dan dokter gigi PNS dan PTT (pegawai tetap) menurut unit
kerja.
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d. Halaman Informasi Kesehatan
Gambar 4.25 Halaman Informasi Kesehatan
Pada halaman ini informasi kesehatan yang di tampilkan berupa tenaga – tenaga
perawat, bidan dll, dan menampilkan peta lokasi pusat kesehatan masyarakat yang
ada di tiap kecamatan.
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e. Halaman Informasi Peta Sarana Pendidikan
Gambar 4.26 Halaman Peta Sarana Pendidikan
Halaman ini merupakan halaman untuk peta yang dapat menampilkan semua titik
jenjang pendidikan yang terdapat pada peta , mulai dari SD, SMP dan SMA.
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f. Halaman Informasi Peta Pusat kesehatan masyarakat
Gambar 4.27 Halaman Informasi Peta Pusat kesehatan masyarakat
Halaman ini merupakan halaman untuk peta yang menampilakan titik lokasi
pusat kesehatan masyarakat yang ada di tiap kecamatan.
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Gambar 5.1 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama Administrator
BAB V
PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK
A. Pengujian White Box (White Box Testing)
Proses pemetaan bagan alir program (program flowchart) ke dalam notasi grafik
alir (flowgraph) dapat dilihat pada gambar berikut.
1. Flowchart dan Flowgraph Menu Utama Administrator
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Dari gambar flowgraph menu utama administrator di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 26
N (node) = 19
V (G) = 26 – 19 + 2 = 9
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1,      = 8 + 1 = 9
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 9
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas:
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 2
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 2
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 2
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 – 2
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 12 – 2
Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 14 – 2
Path 7 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 15 – 16 – 2
Path 8 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 15 – 17 – 1
Path 9 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 15 – 17 – 18 – 19
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Dapat disimpulkan dari perhitungan diatas didapat jumlah Cyclomatic
Complexity = 9, Predicate Node = 9, Region = 9, Independen Path = 9, Karena
nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama dapat
disimpulkan rancangan diatas bebas dari kesalahan logika program.
2. Flowchart dan Flowgraph halaman login administrator
Gambar 5.2 Flowchart dan Flowgraph halaman login administrator
Dari gambar flowgraph halaman login administrator di atas dapat dilakukan
proses perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1, = 1 + 1,   = 2
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3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas:
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
3. Flowchart dan Flowgraph Informasi Manejemen Modul
Gambar 5.3 Flowchart dan Flowgraph Informasi Manajemen Modul
Dari gambar flowgraph Informasi Manajemen Modul di atas dapat dilakukan
proses perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
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V (G) = E – N + 2
= 11 – 9 + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
4. Flowchart dan Flowgraph Tambah Modul
Gambar 5.4 Flowchart dan Flowgraph Tambah Modul
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Dari gambar Flowgraph Tambah Modul di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1 = 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R) = 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
5. Flowchart dan Flowgraph Edit Modul
Gambar 5.5 Flowchart dan Flowgraph Edit Modul
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Dari gambar Flowgraph Edit Modul di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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6. Flowchart dan Flowgraph Informasi Galeri Foto
Gambar 5.6 Flowchart dan Flowgraph Informasi Galeri Foto
Dari gambar flowgraph Informasi Galeri Foto di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + 2
= 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
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4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
7. Flowchart dan Flowgraph Tambah Galeri Foto
Gambar 5.7 Flowchart dan Flowgraph Tambah Galeri
Dari gambar flowgraph Tambah Galeri di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2
= 2
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2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
8. Flowchart dan Flowgraph Edit Galeri
Gambar 5.8 Flowchart dan Flowgraph Edit Galeri
Dari gambar flowgraph edit galeri di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
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V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
9. Flowchart dan Flowgraph Informasi Pendidikan
Gambar 5.9 Flowchart dan Flowgraph Informasi Pendidikan
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Dari gambar flowgraph Informasi pendidikan di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + 2
= 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
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10. Flowchart dan Flowgraph Tambah Pendidikan
Gambar 5.10 Flowchart dan Flowgraph Tambah Pendidikan
Dari gambar flowgraph Informasi Tambah Pendidikan di atas dapat dilakukan
proses perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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11. Flowchart dan Flowgraph Edit Pendidikan
Gambar5.11 Flowgraph Edit Pendidikan
Dari gambar flowgraph edit pendidikan di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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12. Flowchart dan Flowgraph Informasi Medis
Gambar 5.12 Flowchart dan Flowgraph Informasi Medis
Dari gambar flowgraph informasi medis di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + 2
= 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
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3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
13. Flowgraph Tambah Medis
Gambar 5.13 Flowgraph Tambah Medis
Dari gambar flowgraph tambah medis di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
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V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
14. Flowchart dan Flowgraph Edit Medis
Gambar 5.14 Flowchart dan Flowgraph Edit Medis
Dari gambar flowgraph edit medis di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
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1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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15. Flowchart dan Flowgraph Informasi Kesehatan
Gambar 5.15 Flowchart dan Flowgraph Informasi Kesehatan
Dari gambar flowgraph informasi kesehatan di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + 2
= 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
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3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
16. Flowchart dan Flowgraph Tambah Informasi Kesehatan
Gambar 5.16 Flowchart dan Flowgraph Tambah Informasi Kesehatan
Dari gambar flowgraph tambah informasi kesehatan di atas dapat dilakukan
proses perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
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= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path – path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
17. Flowgraph dan Flowgraph Edit Kesehatan
Gambar 5.17 Flowchart dan Flowgraph Edit Kesehatan
Dari gambar flowgraph tambah informasi kesehatan di atas dapat dilakukan
proses perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
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N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
















Pilihan = 2 Edit BeritaY








Gambar 5.18 Flowchart dan Flowgraph Halaman Berita
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Dari gambar flowgraph halaman berita di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + 2 = 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
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19. Flowchart dan Flowgraph Tambah Berita
Gambar 5.19 Flowchart dan Flowgraph Tambah Berita
Dari gambar flowgraph tambah berita di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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20. Flowchart dan Flowgraph Edit Berita
Gambar 5.20 Flowchart dan Flowgraph Edit Berita
Dari gambar flowgraph edit berita di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
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4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
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Gambar 5.21 Flowchart dan Flowgraph Informasi Album
Dari gambar flowgraph halaman berita di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + = 11 – 9  + 2 = 4
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2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
22. Flowchart dan Flowgraph Tambah Album
Gambar 5.22 Flowchart dan Flowgraph Tambah Album
Dari gambar flowgraph edit berita di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
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1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2 = 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
23. Flowchart dan Flowgraph Edit Album
Gambar 5.23 Flowchart dan Flowgraph Edit Album
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Dari gambar flowgraph edit berita di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 5
N (node) = 5
V (G) = E – N + 2
= 5 – 5 + 2 = 2
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 1 + 1 = 2
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 –5
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5
24. Bagan Alir Program dan Flowgraph Menu Home
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Gambar 5.24 Bagan Alir Program dan Flowgraph Menu Home
Dari gambar flowgraph menu home di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 20
N (node) = 15
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V (G) = E – N + 2
= 20 – 15 + 2 = 7
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 6 + 1 = 7
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 7
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 15
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 15
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 15
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 – 15
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 12 – 15
Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 14 – 15
Path 7 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 15
25. Bagan Alir Program dan Flowgraph Menu Utama
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Gambar 5.25 Bagan Alir Program dan Flowgraph Menu Utama
Dari gambar flowgraph menu utama di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 17
N (node) = 13
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V (G) = E – N + 2
= 17 – 13 + 2 = 6
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 5 + 1 = 6
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 6
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 13
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 13
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 13
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 – 13
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 12 – 13
Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13
26. Bagan Alir Program dan Flowgraph Map
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Gambar 5.26 Bagan Alir Frogram dan Flowgraph Map
Dari gambar flowgraph informasi map di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + = 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
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3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 - 9
27. Bagan Alir Program dan Flowgraph Profil
Gambar 5.27 Bagan Alir Program dan Flowgraph Profil
Dari gambar flowgraph profil di atas dapat dilakukan proses perhitungan sebagai
berikut:
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1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 8
N (node) = 7
V (G) = E – N + = 8 – 7  + 2 = 3
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 2 + 1 = 3
3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 7
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 7
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7
28. Bagan Alir Program dan Flowgraph Visi Misi
98
Gambar 5.28 Bagan Alir Program dan Flowgraph Visi Misi
Dari gambar flowgraph visi misi di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
1) Cyclomatic Complexity V(G)
E (edge) = 11
N (node) = 9
V (G) = E – N + = 11 – 9  + 2 = 4
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1
= 3 + 1 = 4
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3) Jumlah Region (R)
Jumlah region yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4
4) Path - path yang terdapat dalam flowgraph di atas :
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 9
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 - 9
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B. Analisis Hasil Pengujian
Tabel 5.1 Analisis Hasil Pengujian







1 Flowgraph Menajemen User 8 8 8 Benar
2 Flowgraph halaman loginadministrator 2 2 2 Benar
3 Flowgraph InformasiManajemen Modul 4 4 4 Benar
4 Flowgraph Tambah Modul 2 2 2 Benar
5 Flowgraph Edit Modul 2 2 2 Benar
6 Flowgraph Informasi GaleriFoto 4 4 4 Benar
7 Flowgraph Tambah Galeri 2 2 2 Benar
8 Flowgraph Edit Galeri 2 2 2 Benar
9 Flowgraph Pendidikan 4 4 4 Benar
10 Flowgraph TambahPendidikan 2 2 2 Benar
11 Flowgraph Edit Pendidikan 2 2 2 Benar
12 Flowgraph Informasi Medis 4 4 4 Benar
13 Flowgraph Tambah Medis 2 2 2 Benar
14 Flowgraph Edit Medis 2 2 2 Benar
15 Flowgraph InformasiKesehatan 4 4 4 Benar
16 Flowgraph TambahInformasi Kesehatan 2 2 2 Benar
17 Flowgraph Edit InformasiPendidikan 2 2 2 Benar
18 Flowgraph Informasi Berita 4 4 4 Benar
19 Flowgraph Tambah Berita 2 2 2 Benar
20 Flowgraph Edit Berita 2 2 2 Benar
21 Flowgraph Informasi Album 4 4 4 Benar
22 Flowgraph Tambah Album 2 2 2 Benar
23 Flowgraph Edit Album 2 2 2 Benar
24 Flowgraph Menu Home 7 7 7 Benar
25 Flowgraph Menu Utama 6 6 6 Benar
26 Flowgraph Map 4 4 4 Benar
27 Flowgraph Profil 3 3 3 Benar
28 Flowgraph Visi Misi 4 4 4 Benar
Total 90 90 90 Benar
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1. Flowgraph Menajemen User
Karena predikat node = 8, independent path = 8 , region = 8, maka sistem
dinyatakan benar.
2. Flowgraph halaman login administrator
Karena predikat node = 2, independent path = 2 , region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
3. Flowgraph Informasi Manajemen Modul
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
4. Flowgraph Tambah Modul
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
5. Flowgraph Edit Modul
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
6. Flowgraph Informasi Galeri Foto
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
7. Flowgraph Tambah Galeri
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
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8. Flowgraph Edit Galeri
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
9. Flowgraph Pendidikan
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
10. Flowgraph Tambah Pendidikan
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
11. Flowgraph Edit Pendidikan
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar
12. Flowgraph Informasi Medis
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
13. Flowgraph Tambah Medis
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar
14. Flowgraph Edit Medis
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar
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15. Flowgraph Informasi Kesehatan
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
16. Flowgraph Tambah Informasi Kesehatan
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
17. Flowgraph Edit Informasi Pendidikan
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
18. Flowgraph Informasi Berita
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
19. Flowgraph Tambah Berita
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
20. Flowgraph Edit Berita
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
21. Flowgraph Informasi Album
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar.
22. Flowgraph Tambah Album
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Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
23. Flowgraph Edit Album
Karena predikat node = 2, independent path = 2, region = 2, maka sistem
dinyatakan benar.
24. Flowgraph Menu Home
Karena predikat node = 7, independent path = 7, region = 7, maka sistem
dinyatakan benar
25. Flowgraph Menu Utama
Karena predikat node = 6, independent path = 6, region = 6, maka sistem
dinyatakan benar
26. Flowgraph Map
Karena predikat node = 4, independent path = 4, region = 4, maka sistem
dinyatakan benar
27. Flowgraph Profil
Karena predikat node = 3, independent path = 3, region = 3, maka sistem
dinyatakan benar
28. Flowgraph Visi Misi






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan sistem informasi
geografis yang dibuat, memuat peta kecamatan - kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Gowa, dimana dalam peta tersebut terdapat titik-titik lokasi suatu sarana
pendidikan khususnya tingkat SD, SMP, SMA dan Pusat kesehatan masyarakat Induk
beserta informasi umum tentang sarana pendidikan dan Pusat kesehatan masyarakat
tersebut. Sistem ini berbasis web sehingga dapat diakses oleh masyarakat dari
manapun yang terdapat koneksi internet. Penulis membuat aplikasi dengan interface
yang mudah dimengerti oleh pengguna dan diharapkan dapat digunakan oleh semua
pihak yang membutuhkan.
B. Saran
Diharapkan sistem dan aplikasi ini dapat di kembangkan lebih lanjut, seperti
menambahkan titik – titik lokasi sarana pendidikan dan pusat kesehatan masyarakat
yang belum terdapat pada peta dan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat khususnya di kabupaten gowa dan diharapkan untuk perkembangan
selanjutnya aplikasi ini tidak hanya menyajikan informasi sarana pendidikan dan
pusat kesehatan masyarakat saja. Masih banyak kekurangan dalam pengembangan
sistem ini sehingga penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun
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